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Abstract: The-purpose-of-this-study-was-to-determine-the-level-of entry and exit of-employees affected by 

work-family conflict and organizational commitment at PT. Anugrah Terpercaya Kerja Bandung. This study 

uses multiple linear regression analysis, descriptive and verification. Descriptive analysis is used to 

determine work-family conflict, organizational commitment and employee turnover while the verification 

analysis-is-used-to-determine-the-level-of-entry and exit of employees affected by work-family conflicts 

both simultaneously and partially. Population and sample were thirty people and data collection techniques 

used saturated sampling or census. The-results0of0this0study0show0that0work-family0conflict0and 

organizational commitment are very important factors that-must-be-considered-more-for-the-continuity-of 

the-company in order to reduce turnover intention-in-the-company. Based-on-the-results of calculations, 

simultaneously the two independent variables consisting of work-family conflict and organizational 

commitment are equally significant effect on the level of employee turnover. From-these-results-it-is-known-

that-the.organizational-commitment variable gives the most dominant contribution to the level of employee 

turnover. 
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Abstrak.: Tujuan dari penelitian,ini,untuk,mengetahui.pengunduran diri pegawai yang dipengaruhi konflik 

pekerjaan-keluarga dan komitmen organisasi pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja Bandung. Penelitian.ini 

menggunakan-metode-analisis-regresi linier berganda, deskriptif dan verifikatif. Pada analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui konflik pekerjaan-keluarga, komitmen organisasi dan pengunduran diri 

pegawai sedangkan pada analisis verifikatif digunakan untuk mengetahui pengunduran diri pegawai yang 

dipengaruhi konflik pekerjaan-keluarga0baik0secara0simultan0maupun0parsial.0Populasi0dan0sampel 

sebanyak tiga puluh orang dan teknik pengumpulan data menggunakan sampling jenuh atau sensus. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa konflik pekerjaan-keluarga dan komitmen organisasi merupakan 

faktor yang sangat penting yang harus lebih diperhatikan demi kelangsungan perusahaan guna menurunkan 

tingkat pengunduran diri pegawai (turnover intention).di perusahaan.,Berdasarkan hasil perhitungan, 

secara.simultan,kedua,variable,bebas,yang,terdiri,dari konflik pekerjaan-keluarga dan komitmen 

organisasi sama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengunduran diri pegawai. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa0variabel0komitmen0organisasi0memberikan-kontribusi—paling0dominan terhadap 

pengunduran diri pegawai. 
 
Kata Kunci : Konflik Pekerjaan-Keluarga, Komitmen Organisasi, Pengunduran Diri Pegawai

PENDAHULUAN 

   Perusahaan0jasa0adalah0suatu0unit0usaha   

yang -kegiatannya-0memproduksi--produk--yang 

tidak.berwujud,-dengan0tujuan0untuk.memenuhi 

kebutuhan para konsumen dan mendapatkan laba 

atau keuntungan sebanyak mungkin. Hal ini 

didukung oleh pendapat (Sosio-Humaniora, 

2014:204) yang menyebutkan bahwa0jasa0pada 

dasarnya00merupakan0.suatu0.kegiatan000yang 

memiliki0beberapa0unsur0ketakberwujudan yang 

dapat diberikan oleh suatu pihak kepada pihak 

lainnya dan memberikan berbagai manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait. Di dalam sebuah 

perusahaan jasa, seperti agensi Sales0Promotion 

Girl. (SPG) merupakan0sumber0.daya0.manusia 

dengan00peran00penting00dalam_.suatu0proses 

penjualan dan aset dari perusahaan yang juga 
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memiliki0.nilai0.penting,..dalam00menunjangter

capainya keberhasilan dan tujuan perusahaan.   

….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumusan, Masalah 

1. Bagaimana konflik pekerjaan-keluarga, 

komitmen organisasi dan pengunduran diri 

pegawai pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja 

Bandung.  
2. Bagaimana pengaruh konflik pekerjaan-

Keluarga terhadap pengunduran diri pegawai 

pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja Bandung.  
3. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi 

terhadap pengunduran diri pegawai pada PT. 

Anugrah Terpercaya Kerja Bandung.  
4. Seberapa besar tingkat pengunduran diri 

pegawai yang dipengaruhi secara simultan 

oleh konflik pekerjaan-keluarga dan 

komitmen organisasi pada PT. Anugrah 

Terpercaya Kerja Bandung. 

 

Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui konflik pekerjaan-keluarga, 

komitmen organisasi dan pengunduran diri 

pegawai pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja 

Bandung.  
2. Untuk mengetahui pengaruh konflik 

pekerjaan-keluarga terhadap pengunduran diri 

pegawai pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja 

Bandung.  
3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen 

organisasi terhadap pengunduran diri pegawai 

pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja Bandung.  
4. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pengunduran diri pegawai yang dipengaruhi 

secara simultan oleh konflik pekerjaan-

keluarga dan komitmen organisasi pada PT. 

Anugrah Terpercaya Kerja Bandung.

KAJIAN.PUSTAKA 

Konflik,Pekerjaan-Keluarga 

 

 

 

peran saja, sehingga tuntutan peran lain tidak 

bisa dipenuhi secara optimal. 

Dampak0.Terjadinya.0Konflik0.Pekerjaan-

Keluarga 
 

Menurut0.Ashar.0(2016:122)00Konflik. 

Pekerjaan-Keluarga0(Work Family Conflict) 

dapat-menimbulkan..dampak..yang..negatif,.baik 



pada0.wanita0.bekerja0.itu0.sendiri, keluarganya 

maupun0bagi0organisasi0tempat mereka bekerja.  
Sedangkan Menurut Greenhaus & Beutell 

dalam Fahlevi (2017:212) konflik pekerjaan 

keluarga yang terjadi akan menimbulkan 

kosekuensi yang negatif. Contohnya seperti :  
a. Konflik antara pekerjaan dengan keluarga 

dapat meningkatkan absensi  

b. Meningkatkan Turnover 

c. Menurunnya Performance  

d. Menurunnya Kesehatan Individu, baik itu 

secara psikologi maupun kesehatan fisik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Komitmen Organisasi 

Menurut...Raeni...Dwi...Santy..(2016:1)

mengatakan0bahwa0“Komitmen0adalah0konsep 

popular sekaligus kompleks yang diidentifikasi 

sebagai faktor yang dapat berhasil atau tidaknya 

suatu pencapaian suatu tujuan perusahaan”.  

Sedangkan pengertian Komitmen 

Organisasi.menurut.Sianipar0&0Haryanti.(2014)

.Komitmen..berarti..keinginan..karyawan..untuk..

tetap.mempertahankan..keanggotaannya..dalam..

organisasi. dan0bersedia0melakukan0usaha.yang 

tinggi-bagi-pencapaian. 
 
Faktor-Faktor-Komitmen-Organisasi  

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengunduran0Diri (Turnover0Intention) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Turnover0diartikan0.sebagai0.aliran0.para 
karyawan.0.yang.0.masuk.0.dan.0.keluar 

perusahaan”.  
  

Faktor Penyebab Pengunduran Diri Pegawai  
 

Menurut Mobley et al dalam Tika, dkk 

(2016) menyebutkan beberapa faktor yang 

menjadi penyebab keinginan seseorang 

keluar/meninggalakan perusahaan adalah sebagai 

berikut: 
 

 
 

Cara Meminimalisir Tingkat Pengunduran 

Diri Pegawai 
 

 

 

 

 

mempertahankan karyawan. Terdapat dua 

isu penting yang umumnya terjadi pada 

karyawan, diibaratkan sebagai “shove”, 

faktor yang membuat mereka terdemotivasi 

dan “tugs”, tarikan yang membuat orang 

termotivasi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Konflik Pekerjaan-Keluarga 

terhadap Pengunduran Diri Pegawai 

Konflik Pekerjaan-Keluarga .akan terjadi 

apabila seorang karyawan merasa waktu mereka 

lebih banyak dihabiskan dengan bekerja dari 

waktu berkumpul bersama keluarga dan mereka 

belum bisa untuk membagi waktunya dengan 

baik, maka semakin besar konflik yang di rasakan 



diiringi semakin besar pula keinginan pegawai 

untuk meninggalkan maupun berpindah dari 

perusahaan mereka bekerja. 
 
Hubungan Konflik Pekerjaan-Keluarga 

terhadap Pengunduran Diri Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Sub Hipotesis 

H1 :  Konflik Pekerjaan-Keluarga sudah efektif, 

Komitmen Organisasi mampu dilaksanakan 

dengan baik dan Pengunduran Diri Pegawai 

dapat diminamalisir Pada PT. Anugrah 

Terpercaya Kerja Bandung.  
H2 :  Konflik Pekerjaan-Keluarga memiliki 

pengaruh terhadap Pengunduran Diri 

Pegawai Pada PT. Anugrah Terpercaya 

Kerja Bandung.  

H3 : Komitmen Organisasi memiliki pengaruh 

terhadap Pengunduran Diri Pegawai Pada 

PT. Anugrah Terpercaya Kerja Bandung.  
H4 : Konflik Pekerjaan-Keluarga dan Komitmen 

Organisasi memiliki pengaruh terhadap 

Pengunduran Diri Pegawai Pada PT. 

Anugrah Terpercaya Kerja Bandung. 
 

Objek0Penelitian 

 

Metode0Penelitian 

 

Konflik 

Pekerjaan- 

Keluarga 

Komitmen 

Organisasi 

Pengunduran 

Diri Pegawai 



 
Teknik-Penentuan-Data 

 

 

 

Populasi. 

 
Sample  

 
 

Teknik0Pengumpulan0Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 

 

 
 

 

 

 

Y= 11,464 + 0,294X1 - 0,332X2 

 



Tabel 2. Analisis Koefisien Korelasi Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Analisis Koefisien Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel0.4.0.Analisis’-Koefisien0’Determinasi 

Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Tabel.0.5.0.Analisis.0Koefisien0.Determinasi 

Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



HIPOTESIS  

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Parsial (X1) 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Gambar 1. Daerah Penerimaan X1 

 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Parsial (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Daerah Penerimaan X2 

 
Tabel 8. Pengujian Hipotesis0Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Daerah Penerimaan X1 

  -2.052                                  0                           2.052        2.210 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daeraha 

penolakan Ho 
H0Daerah PenerimaanaH0 

-2.303   -2.052                    0                            a2.052         

Daeraha 

penolakan Ho 

Daeraha 

penolakan Ho 
H0Daerah PenerimaanaH0 

Ftabel = 4,737

(α= 0,05 ; db1 =2; db2 = 7)
7,310

Daerah Penerimaan H0

Daerah Penolakan H0 

F.tabel=3.354 F.hitung=7.897 



KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Berdasarkan data yang penulis teliti bahwa 

pengunduran diri pegawai pada PT. Anugrah 

Terpercaya Kerja Bandung dinilai cukup 

tinggi, lebih besar dari tingkat ambang batas. 

Hal ini dikarenakan oleh tingginya konflik 

yang terjadi pada beberapa pegawai dan 

rendahnya komitmen pegawai terhadap 

perusahaan. 

2. Konflik terjadi pada beberapa pegawai PT. 

Anugrah Terpercaya Kerja Bandung yang 

belum bisa membagi waktunya dengan baik 

antara tuntutan kerja yang dihadapi dan 

tanggung jawab terhadap keluarga sehingga 

mengganggu pada urusan keluarga mereka. 

3. Beberapa pegawai PT. Anugrah Terpercaya 

Kerja Bandung memiliki komitmen kerja 

yang rendah, hal ini dikarenakan mereka 

belum merasa bangga bekerja di perusahaan 

dan sering kali adanya perbedaan 

pemahaman antara pegawai dengan atasan. 

4. Secara parsial, konflik pekerjaan-keluarga 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengunduran diri pegawai pada PT Anugrah 

Terpercaya Kerja Bandung 

dengan kontribusi yang diberikan besar. 

5. Secara parsial, komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap penguduran 

diri pegawai pada PT Anugrah Terpercaya 

Kerja Bandung dengan kontribusi yang 

diberikan besar. 

6. Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, 

diketahui bahwa komitmen organisasi 

berkontribusi paling dominan terhadap 

pengunduran diri pegawai pada PT. Anugrah 

Terpercaya Kerja Bandung. 

7. Secara simultan, konflik pekerjaan-keluarga 

dan komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap pengunduran diri 

pegawai pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja 

Bandung dengan kontribusi yang besar, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti.  
Saran 

1. Sehubungan dengan tingkat pengunduran 

diri pegawai pada PT. Anugrah Terpercaya 

Kerja Bandung yang dinilai cukup tinggi. 

Penulis menyarankan kepada perusahaan 

agar lebih memperhatikan lagi pegawainya 

mengenai waktu bekerja mereka, sehingga 

pegawai memiliki ruang waktu yang cukup 

untuk bisa mengatur waktunya dengan baik 

dan cobalah sesekali memahami pendapat 

dan keinginan pegawai agar tidak sering 

terjadi perbedaan pemahaman antara 

pegawai dengan atasan. 

2. Tingginya konflik pekerjaan-keluarga yang 

terjadi pada beberapa pegawai PT. Anugrah 

Terpercaya Kerja Bandung, penulis 

menyarankan agar perusahaan lebih 

memperhatikan lagi pegawainya mengenai 

tuntutan tugas yang diberikan kepada 

pegawai diluar jam bekerja mereka yang 

tidak terlalu banyak, sehingga tidak 

menggangu waktu pegawai ketika bersama 

keluarga. Serta kepada beberapa pegawai 

yang sudah mempunyai keluarga untuk lebih 

bisa membagi waktunya ketika mempunyai 

tuntutan tugas yang diberikan perusahaan di 

luar jam bekerja, sesekali memintai bantuan 

keluarga sehingga pekerjaan cepat 

terselesaikan dan tidak terlalu banyak 

menyita waktu ketika bersama keluarga yang 

disebabkan oleh tuntutan tugas yang 

diberikan oleh perusahaan. 

3. Rendahnya komitmen organisasi yang 

terjadi pada PT. Anugrah Terpercaya Kerja 

Bandung, penulis menyarankan agar 

perusahaan lebih meningkatkan komitmen 

pegawainya dengan cara memperhatikan dan 

menindak lanjuti keluhan atau keinginan 

pegawai selagi masih dalam batas kewajaran 

dan disesuaikan juga dengan kemampuan 

perusahaan, sehingga tidak lagi terjadi 

perbedaan pemahaman antara pegawai 

dengan atasan maka dipastikan rasa 

komitmen pegawai terhadap perusahaan 

akan meningkat. 

4. Perusahaan sebisa mungkin harus mampu 

meminimalisir konflik yang terjadi di 

perusahaan. Hal ini bisa menyebabkan 

rendahnya komitmen pegawai kepada 

perusahaan sehingga berdampak pada 

keinginan pegawai untuk meninggalkan 

perusahaan atau mencari perusahaan lain, 

selain itu hal ini berdampak negatif bagi 

perusahaan. 
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